
 92

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil yang diperoleh dalam bab pembahasan maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesimpulan Analisis Statistik  

a) Terdapat keterkaitan yang cukup signifikan dan positif pada analisis 

risiko terhadap durasi keterlambatan proyek. Keterkaitan ini 

dibuktikan dengan nilai Adjusted R2 sebesar 0,996 untuk regresi linear. 

Nilai Adjusted R2 tersebut di atas merupakan kontribusi dari 4 faktor 

yaitu : 

A1 = Weather and Internal Project 

A2 = Environment and Project Condition 

A3 = Location and Site Manager Sensitivity  

A4 = Project Coordination  

b) Model regresi yang diperoleh dari hubungan analisis risiko terhadap 

durasi keterlambatan proyek menghasilkan persamaan sebagai berikut: 

Y =    0.0381 + 0.203 A1 + 0.329 A3 + 0.389 A2 + 0.051 A4 

c) Kontribusi terbesar terhadap durasi keterlambatan proyek di pengaruhi 

oleh faktor Weather and Internal Project dengan variabel penentu 

adalah variabel cuaca (X1). Nilai Adjusted R2 0,558. 
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Model regresi yang diperoleh dari analisis faktor Waether and Internal 

Project terhadap durasi keterlambatan proyek  adalah  

Y =    0.669 + 0.598 X1 

2. Kesimpulan Analisis Simulasi Monte Carlo 

Durasi rencana proyek 22 minggu mempunyai probabilitas kecil yaitu 

sebesar 30%, sehingga durasi yang disarankan adalah 23,68 minggu  

dengan probabilitas kejadian adalah 60%. Hal ini untuk menghindari 

adanya keterlambatan dalam pelaksanaan proyek. Manfaat anlisis 

probabilitas Monte Carlo adalah memberikan range durasi proyek, durasi 

maksimum dan minimum dengan probabilitas kejadian. Analisis Monte 

Carlo dilaksanakan setelah durasi rencana selesai dilaksanakan, hal ini 

berguna untuk  mengevaluasi durasi rencana, hal ini untuk menghindari 

keterlambatan dalam pelaksanaan proyek. 

 

B. Saran  

Dari evaluasi hasil penelitian yang dilakukan maka terdapat beberapa 

saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Melihat tingkat signifikansi analisis risiko terhadap penjadualan pada 

proyek jembatan, khususnya pihak pelaksana proyek dianjurkan untuk 

meningkatkan kemampuan dalam menganalisis secara kualitatif 

terhadap sumber risiko yaitu cuaca. 

2. Seperti yang telah di uraikan pada bab II  bahwa proyek merupakan 

suatu kegiatan yang unik dan memiliki banyak ketidakpastian. Untuk 
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itu diperlukan kecermatan dalam memilih strategi proyek untuk 

meminimalkan risiko 

 

C. Penelitian Lanjutan 

Penelitian lanjutan yang dapat dilakukan dengan menggunakan model 

penelitian ini adalah proyek-proyek seperti bendungan, jalan, pelabuhan 

udara, pelabuhan laut atau proyek lain yang langsung berinteraksi dengan 

alam terbuka. Penelitian ini juga dapat diperluas dengan memasukan 

parameter biaya dalam analisis probabilitas Monte Carlo untuk proyek-

proyek yang ekspose terhadap cuaca. 
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